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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalatodeepra eksperimen
(pre experimental design) dengan desain kelompok tunggal pretes dan p{mtes
group pretest-posttest design). Angket penilaian ranah afektif siswa diberikarad
kali yaitu sebelum pembelajaran (pretes) dan det@lambelajaran (postes).
Perbedaan perolehan nilai postes dan pretes didsaumsebagai efek dari

treatment atau penerapan pembelajaran berbasis STL.

B. Desain Penélitian

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitiantaeg pembelajaran
berbasis STL pada materi pokok partikel materi dlak VIII SMP. Pada
penelitian ini hasil belajar yang diukur adalahatarafektif siswa. Peneliti lain
meneliti hasil belajar pada aspek konten sainsréetpilan proses sains, dan
konteks aplikasi sains. Oleh karena itu desain Igeme dirancang sedemikian
rupa agar mengakomodasi kebutuhan semua penelitiknemperjelas tahapan-
tahapan yang menjadi acuan pelaksanaan penefigala Gambar 3.1. disajikan

gambaran desain penelitian yang dilakukan.
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Berdasarkan Gambar 3.1. dapat dijabarkan tahapapda penelitian

sebagai berikut:

1. Tahap persiapan meliputi:

a.

g.
h.

Menganalisis standar isi mata pelajaran sains kseiéa materi partikel
materi pada literatur-literatur yang mendukung.

Studi kepustakaan mengenai pembelajaran berbakis ST

Menyusun peta konsep (Lampiran 1.1.), peta konsekijeampiran 1.2.),
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Lampiran JaBgnlkajar (Lampiran

1.4.), video pembelajaran serta Lembar Kerja Sihwaenpiran 1.5.).

. Membuat instrumen penelitian berupa angket, lemblaservasi dan

pedoman wawancara.

Menguiji validitas instrumen.

Menguiji reliabilitas instrumen serta memperbaikinya
Menentukan sekolah dan kelas yang akan dijadikbpesupenelitian.

Mengurus perizinan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Pertemuan dilaksanakan sebanyak empat kali demgzar kegiatan sebagai

berikut;

a.

Pertemuan pertama siswa melaksanakan pretes uahguasaan literasi
sains pada aspek konten sains, keterampilan psages konteks aplikasi
sains dan pengisian angket pembelajaran untuk rkenganah afektif

siswa. Selama pretes dilakukan observasi terhasap.s
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b. Pertemuan kedua dan ketiga dilakukan di LaboratorilPA untuk
melaksanakan proses pembelajaran berbasis STL aleservasi siswa
selama kegiatan.

c. Pertemuan keempat digunakan untuk melaksanakamrsppsnguasaan
literasi sains pada aspek konten sains, keterampiases sains, konteks
aplikasi sains dan pengisian angket pembelajaramkunengukur ranah
afektif siswa. Selama postes dilakukan observasvasi Setelah selesai
postes dan pengisian angket dilakukan wawancafzaadap beberapa
orang siswa yang dipilih berdasarkan data hasiemiasi selama proses
belajar mengajar.

3. Tahap Akhir
Tahap akhir meliputi pengolahan temuan data péaelitanalisis dan

pembahasan serta penarikan kesimpulan dan pemisarizm

C. Subyek Penélitian

Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas pdlla kelas SBI (Sekolah
Bertaraf Internasional) di salah satu SMP di Cias@kanyak satu kelas. Selama
pembelajaran dikelompokkan secara acak sedangkiEngsmngolahan data siswa
dikelompokkan menjadi tiga kelompok vyaitu tinggiedang dan rendah

berdasarkan rata-rata nilai harian IPA siswa.
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang diguanakan dalam penelitian ini jb@rangket, lembar
observasi, dan pedoman wawancara.
1. Angket

Angket adalah sekumpulan pernyataan atau pertanyaam harus dijawab
oleh responden dengan memilih jawaban atau menjgvestanyaan melalui
jawaban yang sudah disediakan atau melengkapi &Bli®ngan jalan mengisi
(Ruseffendi, 2004). Angket ini digunakan untuk maag ranah afektif siswa
yang menjadi subyek penelitian baik sebelum maupesudah pelaksanaan
pembelajaran. Dalam penelitian ini pernyataan ydibgrikan berjumlah 22 buah
yang terdiri dari tiga karakteristik afektif yangniai yaitu sikap dan minat,
kesadaran diri, dan kecakapan sosial. Kisi-kiskahgecara lengkap dapat dilihat
pada Lampiran 1.6.

Adapun model skala yang digunakan dalam penelittinadalah skala
Likert dengan empat pilihan yang disediakan ya#tngst setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS)eRwian jumlah pilihan
sebanyak empat buah (tidak ganjil) bertujuan untuénghindari banyaknya
jawaban netral yang dapat menyulitkan pengukurdai afektif siswa. Untuk
pernyataan yang mendukung sikap positif nilai SSS$43, TS=2 dan STS=1
sedangkan untuk yang mendukung sikap negatif hedabaliknya yaitu SS=1,
S=2, TS=3. dan STS=4. Angket yang digunakan padelitien ini bisa dilihat

pada Lampiran 1.7.
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2. Lembar Observas

Observasi merupakan pengamatan sikap yang dilakokam orang lain
(Ruseffendi, 2004). Lembar observasi dirancang dsenkan langkah-langkah
pembelajaran yang tertuang dalam Rencana Pelaksa&mabelajaran dengan
tujuan untuk mengamati sikap siswa sejak pelaksammates, proses belajar
mengajar, sampai pelaksanaan postes. Format yangudi berisi daftachecklist
() jenis kegiatan dengan kriteria nilai baik (B),kap (C), dan kurang (K).
Lembar observasi ini juga dilampiri parameter nyang harus diberikan kepada
siswa. Lembar observasi bisa dilihat pada Lampir&8n
3. Pedoman Wawancara

Dalam penelitian, wawancara diperlukan sebagaiakndanjut untuk
memperjelas sesuatu yang dirasakan mengganggu,tel@hserupa dengan yang
lainnya, atau mengungkapkan sikap siswa yang sgatinga (Ruseffendi, 2004).
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui tanggapsswa terhadap
pembelajaran yang dilakukan. Wawancara dilakukdratap beberapa siswa dari
kelas eksperimen berdasarkan data hasil obselasna proses belajar mengajar

serta nilai rata-rata IPA.. Pedoman wawancaradlget pada Lampiran 1.9.

E. Pengujian Instrumen Penelitian
Sebelum dipergunakan instrumen penelitian diuji idt@als dan
reliabilitasnya. Instrumen yang valid dan reliabglarapkan mampu memberikan

data yang akurat.
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1. Validitas

Validitas adalah kemampuan suatu alat ukur untulknguleur sasaran
ukurnya (Firman, 2007). Validitas yang diuji adalaliditas isi yaitu kesahihan
instrumen dengan materi yang akan ditanyakan. Wadidisi ditentukan oleh
pakar yang berpengalaman serta tidak ada rumus gapgt dipakai untuk
menginterpretasikan validitas isi suatu tes (Reself 2004). Dalam penelitian
ini instrumen dikonsultasikan dengan dosen pembigidian dosen yang ahli di
bidangnya.

2. Rdiabilitas

Reliabilitas instrumen adalah ketetapan alat egaldalam mengukur atau
ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi (Funsief 2004).

Reliabilitas instrumen skala Likert dapat ditentukdengan rumus Alpha
(Cronbach Alpha) yang merupakan bagian dari prinsip pendekataetdqetn
internal. Pendekatan ini digunakan untuk mengetaieliabilitas instrumen
dengan jalan melihat bagaimana skor setiap soalsdtur set soal dengan skor
sisanya. Pada pendekatan ini jawaban sebuah smakldisikan dengan jawaban
pada soal-soal sisanya sehingga penyelenggaradiariga satu kali dengan satu
set soal (Ruseffendi, 2004).

Rumus Alpha adalah:

‘ =(b] 1-DB’ |  (Ruseffendi, 2004)
* {b-1)" DB?

Keterangan:
b = banyaknya soal

DB? = variansi skor seluruh soal menurut skor siswana@agan
DB? = variansi skor soal tertentu terhadap seluruhasis
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Klasifikasi koefisien reliabilitas instrumen menturiWinarno (dalam
Ruseffendi, 2004) dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Kriteria Reliabilitas Instrumen

Koefisien Reliabilitas Penafsiran
0,00 -0,20 Rendah sekali
0,20-0,40 Rendah
0,40 -0,70 Sedang
0,70-0,90 Tinggi
0,90-1,00 Tinggi Sekali

(Winarno dalam Ruseffendi, 2004)

Uji coba angket dilakukan di salah satu SMP di Kééadung dengan hasil
terlampir pada Lampiran 1.10. Dari hasil perhitungdgengan menggunakan
rumus Alpha didapatkan koefisien reliabiltas angkengan gy = 0,96 atau
termasuk kategori tinggi sekali. Secara lebih jefeshitungan reliabilitas dapat

dilihat pada Lampiran 1.11.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dimaksudkan untuk membuat penafsi@a yang diperoleh
dari hasil penelitian. Angket dianalisis dengangegian statistik sedangkan hasil
observasi dan hasil wawancara dianalisis secar&ripils sebagai data
pendukung.
1. Angket

Angket yang digunakan pada penelitian berupa dkkkxt yang terdiri dari
22 pernyataan yang diklasifikasikan ke dalam tiglhpok karakteristik afektif

yaitu sikap dan minat, kesadaran diri, dan kecakapaial. Angket diolah dengan
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pemberian nilai kuantitatif SS=4, S=3, TS=2, darsST untuk pernyataan positif
serta SS=1, S=2, TS=3, dan STS=4 untuk pernyatagatih Penskoran
pernyataan skala Likert dapat dilihat pada Tak&l 3.

Tabel 3.2. Skor Pernyataan Skala Likert

No Sifat Jawaban

' Pernyataan | SS S TS STS
1. Positif 4 3 2 1
2. Negatif 1 2 2 4

(Azwar dalam Purwanti, 2008)
Skor tertinggi adalah empat kali jumlah pernyatgaitu 4x22 sama dengan
88.
Skor terendah adalah satu kali jumlah pernyata#n yx22 sama dengan
22.
Pengolahan data hasil penelitian ini dilakukan dendua langkah utama
yaitu:
a. Pengolahan data untuk melihat perbedaan ranahifasediva sebelum dan
sesudah pembelajaran secara keseluruhan.
b. Pengolahan data untuk melihat perbandingan raneitifabiswa kelompok
tinggi, sedang dan rendah pada pembelajaran kienlzabis STL.
Secara lebih rinci langkah-langkah pengolahan dataebut diuraikan
sebagai berikut:
a. Pengolahan data untuk melihat perbedaan ranahifasgdiva sebelum dan
sesudah pembelajaran secara keseluruhan.
1) Menghitung skor jawaban angket siswa sebelum dasudsé

pembelajaran sesuai skor pada Tabel 3.2.
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2) Menghitung nilai rata-rata siswa sebelum dan sdspdmbelajaran secara
keseluruhan.

3) Mengubah nilai rata-rata menjadi nilai persentésg (

4) Menafsirkan data nilai persentase (%) rata-rateeleeb dan sesudah
pembelajaran ke dalam kategori berdasarkan kritariah afektif. Kriteria
ranah afektif ditunjukkan oleh Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Kriteria Ranah Afektif Berdasarkan
Nilai Persentase

Rentang Nilai (%) Kategori
25 -50 Kurang
51-75 Cukup
76 — 100 Baik

(Diadaptasi dari Arikunto dalam Purwanti, 2008)
5) Menganalisis perbedaan nilai rata-rata sebelumsdandah pembelajaran
dengan uiji statistik.

Pengujian statistik untuk menguiji signifikansi psilhan antara dua nilai
rata-rata seperti pada pengolahan data untuk rneldrdedaan ranah afektif
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran secararkbsel ada beberapa
langkah yang harus ditempuh. Langkah-langkah tetsatalah:

a) Menguji normalitas kedua kelompok
b) Melakukan uji hipotesis

Uji statistik ini menggunakan program SPSS V.13.rdymalitas kedua

kelompok menggunakan analisi®ne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

Adapun analisis yang digunakan untuk pengujian tegie disesuaikan
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dengan hasil uji normalitas. Terdapat dua kemuragkinintuk pengujian

hipotesis tersebut yaitu:

a) Jika kedua nilai rata-rata yang dibandingkan téntissi normal maka
digunakan uji parametrik menggunakan analB@red Samples Test.
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis ddda nilai rata-rata
terdistribusi normal pada dua kelompok. Ketentuaangambilan
kesimpulan padRaired Samples Test adalah sebagai berikut:
thitung > tabel Maka H ditolak artinya kedua nilai rata-rata berbeda seca
signifikan
thiung < tavel Maka H diterima artinya kedua nilai rata-rata tidak beldoe
secara signifikan

b) Jika salah satu atau kedua nilai rata-rata tidedkistgibusi normal maka
digunakan uji non-parametrik menggunakan analisisoxon Test dengan
pengambilan keputusan sebagai berikut:
sign >a(0,05) maka ki diterima artinya kedua nilai rata-rata tidak beldoe
secara signifikan
sign <a(0,05) maka ki ditolak artinya kedua nilai rata-rata berbeda is®eca
signifikan

b. Pengolahan data untuk melihat perbandingan ranektifakiswa sesudah
pembelajaran pada kelompok tinggi, sedang dan hepdda pembelajaran
kimia berbasis STL.

1) Menghitung N-gain siswa beradasarkan kelompok tinggi, sedang dan

rendah dengan rumus:
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nilai postes — nilai pretes
nilai maksimum — nilai pretes

N-gain =

2) Menganalisis perbedaaill-gain siswa berdasarkan kelompok tinggi,
sedang dan rendah pada pembelajaran berbasis &fardaji statistik.
Untuk menguiji signifikansi perbedaan antara tigaimiata-rata seperti
pada pengolahan data untuk melihat perbandingaahraafektif siswa
kelompok tinggi, sedang dan rendah pada pembefajamaia berbasis STL
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menguji normalitas ketiga kelompok

b) Melakukan uji hipotesis

Uji statistik ini menggunakan program SPSS V.13.Adymalitas ketiga
kelompok menggunakan analisi®ne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

Adapun analisis yang digunakan untuk pengujian tegie disesuaikan

dengan hasil uji normalitas. Terdapat dua kemuragkimntuk pengujian

hipotesis tersebut yaitu:

a) Jika ketiga nilai rata-rata yang dibandingkan tgrdbusi normal maka
digunakan uji parametrik menggunakanalysis of Variance (ANOVA).
Analisis ini digunakan untuk menguiji hipotesis daga nilai rata-rata atau
lebih yang semuanya terdistribusi normal. Ketentuaengambilan
kesimpulan pada ANOVAadalah sebagai berikut:
sign > a(0,05) maka K diterima artinya kelompok tidak memiliki

perbedaan yang signifikan



45

sign < a(0,05) maka K ditolak artinya kelompok memiliki perbedaan
yang signifikan
b) Jika dari ketiga nilai rata-rata tersebut ada yandistribusi tidak normal

maka digunakan uji non-parametrik menggunakamnskall-Wallis Test
dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:
sign > a(0,05) maka K diterima artinya kelompok tidak memiliki
perbedaan yang signifikan
sign < a(0,05) maka K ditolak artinya kelompok memiliki perbedaan
yang signifikan

2. Observas

Data observasi digunakan untuk mendukung data @ipgroleh dari
angket. Perolehan data observasi didasarkan phdpaia pembelajaran berbasis
STL dengan memberikan tandaecklist (V) pada kolom yang disediakan berupa
kriteria baik (B), cukup (C), dan kurang (K). Paeter masing-masing kriteria
dilampirkan bersama lembar observasi.

Observasi ini dilakukan oleh lima orang observeasMg-masing observer
mengobservasi satu atau dua kelompok siswa yangngramsing kelompok
terdiri dari tiga atau empat orang siswa.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap lima orang perwakikiswa kelas
eksperimen. Penentuan siswa ini didasarkan pada dbservasi selama
pelaksanaan pembelajaran dan nilai IPA siswa. Kelperwakilan siswa tersebut

mewakili siswa yang menurut data observasi memkikieria baik, cukup dan
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kurang. Selain itu siswa-siswa tersebut juga mewkklompok tinggi, sedang
dan rendah berdasarkan nilai IPA.

Wawancara dilaksanakan di luar kelas setelah pswnaasnengikuti postes.
Data diperoleh melalui rekaman yang dilakukan salarawancara dilaksanakan.
Data ini diubah ke dalam bentuk transkripsi untetkap siswa sehingga diperoleh
data dalam bentuk wacana. Jawaban siswa dalam waveami dipergunakan

untuk melengkapi data yang diperoleh dari angket.



